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TPS Sampah Overload, Pemkot Ajak Warga Pilah-Pilah
Sampah
BANDUNG,  Prolite  –  PLh  Wali  Kota  Bandung  Ema  Sumarna
mengatakan saat ini semua Tempat Pembuangan Sementara Sampah
(TPS Sampah) di Kota Bandung sudah overload.

Karena overloadnya TPS sampah, Ema mengaku akan memberdayakan
para  pemulung  agar  memanfaatkan  sampah  anorganik  untuk
dipilah.

“Kami  lakukan  sedikit  seporadis  (atasi  TPS  sampah  yang
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overload). Untuk organik dengan cara gali lubang tutup lubang
di Tegalega. Untuk organik sedang diproses kami turunkan tiga
eskavator disana. Buatkan lubang 6×6 meter, 6×7 tergantung
area lahan yang masih terbuka kedalaman minimal 3 meter kubik
disana lumayan bisa kurangi yang organik, kalo anorganik coba
di kerjasamakan dengan para pemulung biar mereka memanfaatkan
yang  anorganik  untuk  kembali  dipilah  supaya  oleh  mereka
menjadi barang produktif yg bisa bernilai ekonomi,” jelas Ema
di Balai Kota, Selasa (29/8/2023).

Siang ini (Selasa, 19/8) kata Ema, pihaknya akan diterima
Komandan Pussenkav. Ema berharap Danpussenkav memberikan izin
lahan  yang  dimilikinya  di  Padalarang  untuk  dijadikan  TPS
Sampah.

“Jika diizinkan maka kami akan segera meluncur ke lokasi.
Kalau kompensasi, selama itu sesuai regulasi tentu akan kami
lakukan supaya diberi kesempatan sekarang ada 8000-9000 ton
sampah tertahan,” tuturnya.

Masih  kata  Ema,  masyarakat  juga  ada  yang  mulai  ekstrem
menumpukkan sampah di beberapa ruas jalan.

“Kami tarik ke Tegalega. Lobang mudah-mudahan hari ini sudah
ada satu dua selesai target kami ada 4 sampai 5. Jika sudah
tutup  maka  bagus  buat  daya  dukung  penggemburan  lahan
kesuburan,”  ucapnya.

Ema pun menyampaikam lokasi sementara milik Pussenkav bersifat
sementara karena nantinya tetap ke TPA Sarimukti. Sedang untuk
TPA Legoknangka kata Ema, konon perhitungannya dua tahun ke
depan.

“Tapikan  sampah  gak  bisa  nunggu  dua  tahun,  sehari  saja
masalah. Kami hanya bisa upaya, berdoa, mudah-mudahan beliau
petinggi pahami situasi ini namanya darurat. Saya percaya bisa
dimanfaatkan harapan saya,” harapnya.


